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ABSTRAK 

Pada ELS Computer Semarang tersedia Wi-Fi dengan frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz 

yang terdapat pada jaringan yang diakses untuk pelanggan khususnya frekuensi 5 GHz 

sangat lambat saat menjauh pada titik akses router berbanding terbalik pada jaringan yang 

diakses pada jaringan 2,4 GHz tetap stabil saat di akses pada jarak yang cukup jauh dari 

router, asalkan masih dalam lingkup gedung ELS Computer. 

Penelitian ini membahas analisis seberapa baik kinerja router frekuensi 2,4 GHz dan 

5 GHz pada jaringan Internet Service Provider (ISP) di ELS Computer Semarang dengan 

manajemen jaringan Quality of Service dengan tahapan mengukur troughput,packet loss, 

delay,  dan jitter pada tiap jarak menggunakan aplikasi whireshark agar dapat mengetahui 

perbandingan pada kinerja jaringan yang tersedia. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan cakupan sinyal pada ELS 

Computer Semarang frekuensi 2,4 GHz menghasilkan indeks nilai Quality of Service (QoS) 

3,875 (sangat bagus) sedangkan pada frekuensi 5 GHz menghasilkan indeks nilai 3,125 

(bagus). kendala yang dialami pada saat menggunakan frekuensi 5 GHz jarak user harus 

dekat dengan Router dikarenakan cakupan area 5 GHz cenderung lebih kecil dibandingkan 

dengan 2,4 GHz. untuk itu di perlukan adanya pengoptimalan pada jaringan yang 

disediakan untuk Pelanggan seperti menambah titik access point. 

Kata Kunci : 2,4 GHz 5 GHz, Quality of Service, Wi-Fi
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ABSTRACT 

At ELS Computer Semarang, Wi-Fi is available with a frequency of 2.4 GHz and 

5 GHz which is found on networks that are accessible to subscribers, especially the 5 GHz 

frequency, which is very slow when moving away from the router access point, inversely 

proportional to networks that can be accessed on the 2.4 network. GHz remains stable 

when accessed at a considerable distance from the router, as long as it is still within the 

scope of the ELS Computer building. 

This study discusses how well the performance of the 2.4 GHz and 5 GHz frequency 

routers on the network (ISP) at ELS Computer Semarang with Quality of Service network 

management by measuring throughput, packet loss, delay, and jitter at each distance using 

the whireshark application in order to find out comparison on available network 

performance. 

The results showed that the overall signal coverage at ELS Computer Semarang 

with a frequency of 2.4 GHz resulted in an index of Quality of Service (QoS) 3.875 (very 

good) while at 5 GHz frequency it produced an index of 3.125 (good). Constraints 

experienced when using the 5 GHz frequency, the user's distance must be close to the router 

in the 5 GHz coverage area, which tends to be smaller than 2.4 GHz. For this reason, it is 

necessary to optimize the network provided to the Customer, such as adding an access 

point. 

Keywords: Quality of Service, 2,4 GHz 5 GHz, Wi-Fi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa Perkembangan zaman teknologi dan informasi dari tahun ke tahun 

semakin meningkat. ditandai dengan berbagai macam fasilitas yang disediakan oleh 

para pengembang atau developer dalam pembuatan sebuah inovasi teknologi untuk 

berbagai macam perangkat seperti perangkat komputer maupun mobile untuk 

menarik minat pengguna, agar terus memanfaatkan teknologi atau aplikasi yang 

telah dirancang oleh pengembang. Peluang berbagai macam kebutuhan dan 

permintaan masyarakat inilah yang mendorong para pengembang aplikasi untuk 

terus melakukan manuver agar menghasilkan aplikasi-aplikasi yang berkualitas 

guna menghasilkan informasi yang akurat, cepat, dan relevan. 

Pengembangan pada bidang internet sangat berkembang pesat, hampir semua 

aspek dalam kehidupan menggunakan layanan Internet. dapat dilihat dari semakin 

banyaknya penyedia jasa Wireless Fidelity (Wi-Fi), komputer yang sudah 

dilengkapi langsung dengan sinyal internet yaitu laptop, bahkan universitas dan 

juga instansi pemerintah maupun swasta juga sudah menggunakan sinyal Wi-Fi 

pada akses jaringanya. masyarakat sangat dimudahkan dalam mengakses internet 

tanpa harus menggunakan kabel yaitu dengan simcard atau kartu perdana maupun 

yang berbasis hotspot atau wireless Fidelity atau yang dikenal dengan singkatan 

Wi-Fi. 

Adapun berbagai jenis jaringan ISP dapat terbagi menjadi dua yaitu Local 

Area Network (LAN) dan Wireless Local Area Network (WLAN). Local Area 

Network merupakan komunikasi sejumlah perangkat komputer ataupun perangkat 

komunikasi, dalam area terbatas menggunakan media komunikasi berupa kabel. 

Sedangkan untuk WLAN merupakan jaringan komputer yang menggunakan 

gelombang radio untuk penghantar transmisi data [1]. 
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Penggunaan Wi-Fi akan memudahkan dalam mengakses jaringan ISP dari 

pada menggunakan kabel. meskipun demikian, Wi-Fi mempunyai batas area 

jangkauan yang dinamakan hotspot. batas sebuah hotspot ditentukan dengan 

frekuensi, kekuatan pancar berasal dari antena pemancar. Jika menginginkan 

jangkauan Wi-Fi dapat lebih luas, ada beberapa cara yang dapat digunakan dengan 

menggunakan tambahan router, yang akan diakses menjadi access point (AP),multi 

point, wireless internet service provider (WISP), dan repeater (extender). repeater 

adalah perangkat yang digunakan untuk meneruskan sinyal Wi-Fi dari Router agar 

jangkauan internet dapat bertambah luas. repeater adalah suatu teknologi untuk 

memperluas sinyal wireless yang lemah dikarenakan pada router utama dibatasi 

dengan adanya cakupan jarak, sehingga dengan repeater sinyal dapat 

ditransmisikan dengan jarak yang lebih luas [2].  

Pada tugas akhir ini akan diteliti bagaimana cara kerja dan perbandingan 

sebuah router dengan frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz menggunakan aplikasi 

wireshark sebagai alat penunjang dan metode QoS. penelitian ini dilatar belakangi 

karena penelitian sebelumnya melakukan pengujian dengan berhasil menunjukkan 

bahwa kinerja jaringan WLAN 5 GHz memang lebih baik dibanding dengan kinerja 

WLAN 2,4 GHz sebagaimana fitur yang disediakan, termasuk dalam hal 

throughput dan delay yang dihasilkan. meskipun demikian, perbedaan yang 

ditunjukkan tidak begitu signifikan. pada pemakaian video streaming, selisih 

throughput rata-rata yang dihasilkan oleh WLAN 2,4 GHz dan 5 GHz hanya 

berkisar antara 0,27 sampai dengan 1,17 Mbps [3]. 

Berdasarkan uraian diatas dalam tugas akhir ini akan dikaji tentang 

bagaimana analisis unjuk kerja router yang akan diterapkan dengan metode access 

point pada jaringan berbasis Wi-Fi. pada tugas akhir ini membahas bagaimana 

menganalisis seberapa baik kinerja router frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz pada 

Jaringan (ISP) di ELS Computer Semarang dengan manajemen jaringan QOS 

dengan tahapan mengukur parameter frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz pada tiap jarak 

3, 6, 12, dan 24 meter agar penulis dapat mengetahui perbandingan pada kinerja 

jaringan yang di sediakan. 
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1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka permasalahan 

yang dihadapi antara lain adalah : 

1. Berapa nilai tiap pengkuran parameter menggunakan metode QoS yaitu 

throghput, delay, jitter, dan packet Loss pada jaringan ISP dengan access 

point menggunakan aplikasi Wireshark. 

2. Bagaimana perbandingan lintas data atau traffic data jaringan ISP berupa 

wireless local area network antara frekuensi 2,4 GHz dengan 5 GHz pada 

area ELS Computer Semarang 

1.3 Batasan masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diambil batasan masalah sebagai 

berikut : 

1. Jaringan Wi-Fi yang tersedia pada ELS Computer Semarang terbatas. 

2. Pengukuran menggunakan standarisasi TIPHON. 

3. Melakukan pengukuran parameter QOS menggunakan aplikasi wireshark. 

1.4 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dibuatnya tugas akhir ini yaitu untuk : 

1. Menganalisa nilai QOS yang terdapat pada jaringan ISP berbasis Wi-Fi. 

2. Untuk mengetahui perpanjangan sinyal yang didapat pada ELS Computer 

Semarang dengan jarak dari 3 meter, 6 meter, 12 meter, 24 meter. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis pada penelitian ini adalah sebagai, 

berikut : 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah wawasan pembaca pada pengembangan suatu jaringan internet 

pada router access point yang berbasis WLAN 
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2. Penelitian QOS ini, diharapakan dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang 

menganalisa menggunakan metode QOS dari jaringan WLAN pada sebuah 

instasi maupun institusi. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Memperlebar sinyal ISP pada Wi-Fi agar tersebar rata pada area ELS 

Computer 

2. Pelanggan ELS Computer akan merasa nyaman saat menggunakan internet 

wi-fi yang disediakan. 

3. Dengan penggunaan aplikasi wireshark penulis dapat mengetahui data yang 

dibutuhkan.  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian teoritis dan praktis, dan penulisan 

sistematis penelitian yang akan dilakukan. 

BAB II  DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan segala sesuatu yang berhubungan secara umum terkait 

pemahaman jaringan wi-fi dan QOS dalam pembuatan tugas Akhir ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian, proses melakukan pengambilan data 

throughput, dan cara perhitungan packet Loss, delay, dan jitter pada penelitian. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Bab ini membahas hasil perhitungan  QOS pada jaringan ISP di ELS Computer 

Semarang 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian tugas akhir, serta saran untuk 

penelitian tugas akhir kedepannya. 
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BAB II  

DASAR TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian yang berjudul “Pengukuran Infrastruktur Jaringan Komputer 

Di Kawasan Asrama Universitas Telkom Menggunakan Metode QoS”. 

menggunakan menggunakan routing protocol OSPF dan EIGRP memiliki nilai 

yang hampir sama. merancang jaringan baru agar menjadi acuan dasar untuk 

digunakan. pada penelitian ini dengan menggunakan topologi ring kombinasi star 

yang memiliki fungsi berbeda. topologi ring kombinasi star sendiri untuk 

menghindari collision dan meningkatkan ketersediaan. OSPF dan EIGRP adalah 

jenis protokol routing yang dipakai dalam rancangan jaringan baru ini. [4] 

Pada penelitian berjudul “Analisis Perbandingan Traffic Data Pada Wireless 

LAN pada Frekuensi 2,4 GHz dan 5 Ghz Menggunakan Metode Quality of Service 

(QoS) pada SMA It Alfityan School Aceh”. dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, frekuensi 5 GHz mempunyai kinerja yang lebih baik dari segi kualitas 

jaringannya, karena ketersediaan saluran, dan rendahnya interferensi dari perangkat 

lain di frekuensi yang sama, delay yang lebih rendah selama penggunaan jaringan 

yang tinggi atau lalu lintas yang tinggi. dan juga memanfaatkan teknologi yang 

bernama MU-MIMO dari standar wi-fi 802.11ac Wave 2, dimana memungkinkan 

access point mengirim dan menerima data secara langsung bersama dari banyak 

pengguna. [5] 

Pada Penelitian yang berjudul “Performansi Kinerja Jaringan WLAN 5 GHz 

Sebagai Alternatif WLAN 2,4 GHz pada Area Perkantoran” menyatakan pengujian 

terhadap parameter untuk kedua jenis jaringan WLAN dilakukan dengan mengukur 

packet loss, throughput, dan delay pada jarak 3m, 6m, 9m, dan 12m. hasil 

pengukuran tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan standar kebutuhan 

pekerjaan dan Standar TIPHON. hasil pada pengujian menunjukkan kinerja 

jaringan WLAN 5 GHz memang lebih baik dibandingkan kinerja WLAN 2,4 GHz 
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seperti fitur yang sudah dijanjikan, khususnya dalam hal throughput dan delay yang 

dihasilkan. meskipun demikian, perbedaan yang ditunjukkan tidak begitu 

signifikan. [3] 

Pada penelitian berjudul “Penerapan Metode QoS (Quality Of Service) Untuk 

Menganalisa Kualitas Kinerja Jaringan Wireless”. dengan menggunakan aplikasi 

net tools, untuk mengukur bandwidth, delay dan packet loss. telah berhasil 

mengetahui bagaimana cara membagi bandwidth pada jaringan wifi di SMK Korpri 

Majalengka dengan menggunakan metode QOS pada penelitian ini fungsi net tools 

sendiri hampir sama dengan whireshark yang dimana untuk melihat nilai-nilai dari 

QOS. [6] 

Pada penelitian dengan judul “Monitoring Dan Analisis QoS (Quality Of 

Service) Jaringan Internet Pada Gedung KPA Politeknik Negeri Sriwijaya Dengan 

Metode Drive Test”. dengan menggunakan perangkat lunak axence nettools pro 4.0. 

dari hasil penelitian bahwa layanan internet Wi-Fi di lantai 2 gedung KPA 

merupakan kualitas layanan internet terbaik dengan throughput terbesar yaitu 

59,858% , packet loss 0% dan jitter 0%. [7] 

Pada penelitian dengan judul “Analisis Simulasi Pengaruh Uji Kuat Sinyal 

Wifi Dari Bahan-Bahan Obstacle”. pada penelitian ini telah terjadi pengurangan 

kuat sinyal Wi-Fi terhadap penghalang yang di berikan dengan nilai-nilai yang 

berbeda pada setiap penghalang, lalu pengaruh terhadap jarak pengukuran juga 

akan mempengaruhi kualitas jaringan, pada pengukuran jarak 5m-15m masih dalam 

kualitas yang baik, sedangkan pada jarak 20m-30m kualitas sinyal yang di dapatkan 

dengan rata-rata hasil, Antara kotak keramik 75,66 dBm, kotak beton 76,33 dBm, 

kotak triplek 72,66 dBm, tanpa penghalang 70,33 dBm. jika dibandingkan dengan 

tabel indikator RSSI maka hasil yang di dapat cukup buruk. [1] 

Pada penelitian dengan judul “Analisis Quality of Service (QoS) Pada 

Jaringan Hotspot SMA Negeri XYZ”. penelitian tersebut berencana untuk 

mendukung proses pembelajaran dengan menyediakan jaringan internet. pada 

jaringan hotspot SMA Negeri XYZ dapat diketahui bahwa troughput sebesar “3,94 
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bps”, delay sebesar “0 ms”, Jitter sebesar “0 ms”, dan packet loss sebesar ” 11,46 

%”. Maka dapat di simpulkan bahwa kualitas jaringan hotspot pada SMA Negeri 

XYZ menurut standar TIPHON masuk dalam kategori “Sedang”. [8] 

Pada penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Wireless Point To Point 

Multipoint Client Bridge Dan Repeater Pada Frekuensi 2.4 Ghz” satu buah mikrotik 

sebagai DHCP server. pengujian dilakukan dengan analisa parameter QOS Pada 

bandwith, delay, throughput, dan packet loss pengujian dilakukan dengan 2 

pengujian yaitu pengujian A dan pengujian B, pengujian A dengan access point 

client ada diluar dan pengujian B dengan access point client ada didalam. dari hasil 

analisa terdapat perbedaan nilai QOS pada teknologi wireless A maupun B. dari 

kedua pengujian nilai throughput yang paling tinggi didapat dari teknologi point to 

point, pada pengujian A diperoleh nilai 86,4 byte/ms dan pada pengujian B 

diperoleh nilai 12,9 byte/ms. Secara keseluruhan dua pengujian nilai throughput 

yang tinggi didapat dari teknologi point to point, dan yang terendah pada point to 

multipoint. [2] 

Pada penelitian berjudul “Implementasi Jaringan Hotspot Dengan 

Menggunakan Router Mikrotik Sebagai Penunjang Pembelajaran”. sistem jaringan 

komputer yang terhubung dengan jaringan internet di SMK Sultan Agung 

Tirtomoyo Wonogiri menggunakan sistem jaringan ISP. ISP langganan SMK 

Sultan Agung Tirtomoyo Wonogiri adalah speedy, jaringan di SMK Sultan Agung 

Tirtomoyo Wonogiri memakai modem ADSL untuk menautkan jaringan LAN. 

jaringan LAN yang ada di SMK Sultan Agung Tirtomoyo Wonogiri memakai 

beberapa hardware antara lain, yaitu: ADSL, access point, switch, LAN card, dan 

beberapa kabel UTP sebagai jaringan tersebut. router mikrotik difungsikan untuk 

berbagi internet di SMK Sultan Agung Tirtomoyo Wonogiri. jaringan hotspot 

menggunakan router mikrotik memerlukan perangkat keras tambahan berupa 

routerboard mikrotik atau PC router mikrotik, lancard, access point, dan kabel 

UTP. konfigurasi pada PC router mikrotik memerlukan software mikrotik yang 

sudah berlisensi, jika tidak maka konfigurasi PC router mikrotik hanya mampu 

digunakan selama 24 jam saja. [9] 
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Penelitian dengan judul ” Infrastruktur Jaringan Wi-Fi (Wireless Fidelity) 

Universitas Dian Nuswantoro Semarang”. pada penelitian ini mempelajari tentang 

pemasangan router tambahan pada setiap fakultas yang ada pada UDINUS, dimana 

tiap titik diberi router tambahan. [10] 

Penelitian ini tentang “Analisis Kinerja Jaringan WLAN Access Point 

Dengan Frekuensi 2,4 GHz Dan 5 GHz Menggunakan Metode QOS Pada Area ELS 

Computer Semarang” dengan menggunakan metode data kuantitatif yang berisikan 

data-data berupa angka agar dapat di analisis untuk menghasilkan hasil akhir berupa 

throughput, packet loss, delay, dan jitter pada suatu jarak 3, 6, 12, dan 24 meter 

dengan membandingkan dua (2) frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz. pembeda penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah tidak pasti 5 GHz lebih efisien 

dibandingkan dengan 2,4 GHz dalam penangkapan sinyal 2,4 GHz lebih stabil 

dalam kategori “TIPHON Sangat Bagus” saat jarak dekat maupun jarak jauh. 

2.2 Quality Of Service (QoS) 

Quality of Service mengacu pada sebuah kualitas layanan untuk mengontrol 

dan mengelola jaringan internet dengan menetapkan prioritas data tertentu pada 

jaringan. dalam proyek ini yang akan menjadi parameter yang akan dianalisis 

adalah Packet Loss, Delay, Jitter dan throughput. QOS sendiri juga merupakan 

kualitas layanan guna membantu user. untuk mencari nilai indeks QOS maka 

menggunakan rumus pada (2.1) 

(indeks troughput + indek packet loss + indeks delay + indeks jitter : 4 (total QOS)) 

= Indeks Quality Of Service................................................................................ (2.1) 
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Gambar 2.1 Arsitektur Quality of Service [11] 

 

Tabel 2.1 Kategori Standarisasi Nilai QOS [8] 

Nilai Indek Presentase (%) Kategori 

3,8 - 4 95% - 100% Sangat Bagus 

3  75% - 94,75% Bagus 

2 50% - 74,75% Sedang 

1 25% - 49,75% Jelek 

 

 

 

Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ada 3 jenis tingkat QOS 

(Quality of Service) yang umum dipakai, yaitu : 
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1. Best-effort service  

Best-effort service dikenal sebagai lack of QOS, adalah suatu model layanan 

aplikasi mengirim sebuah data setiap kali harus dalam kuantitas, serta tanpa 

meminta izin atau tanpa memberitahu jaringan terlebih dahulu. untuk layanan Best-

effort service, jaringan mengirim suatu data jika bisa tanpa jaminan dari kehandalan 

batas atau biasa disebut jitter. 

2. Differentiated Service 

Differentiated Service (QOS lunak) lebih baik dibanding tingkat yang lain 

(lebih cepat dalam penanganan, bandwidth yang didapat rata-rata lebih banyak, dan 

kerugian yang didapat rata-rata lebih rendah). Ini adalah sebuah statistik preferensi, 

yang disediakan oleh traffic classification dan penggunaan alat QOS seperti custom 

queueing (CQ), packet queueing (PQ), dan weighted fair queueing (WFQ). pada 

kebanyakan umumnya perangkat jaringan yang mampu mentransmisikan QOS tipe 

ini, dilengkapi dengan sebuah sistem sinyal yang bekerja untuk mengirimkan profil 

dan izin mereka ke sebuah perangkat QOS. sistem QOS differentiated service 

sering disebut juga dengan istilah resource reservation protocol (RSVP). protokol 

RSVP ini menggunakan info dari sistem routing protocol untuk menentukan lintas 

jalur terbaik menuju ke titik lokasi. Meskipun RSVP cocok untuk QOS sistem ini 

juga akan membebani kerja dari CPU dan kapasitas dari memori router. dengan 

demikian bisa disimpulkan penggunaannya tidak terlalu meluas. 

3. Guaranteed Service  

Guaranteed Service (QOS keras). QoS Ini adalah total proses pesanan sumber 

daya jaringan untuk traffic tertentu. maksud dari servis ini adalah pihak penyedia 

layanan akan menjamin kualitas dan bandwith yang akan digunakan oleh pelanggan 

atau pengguna. Bagian bandwidth akan dicadangkan oleh perangkat QOS dengan 

sengaja untuk pengguna atau pelanggan tersebut. Dengan demikian pelanggan atau 

pengguna tidak akan berbagi bandwidth dengan perangkat milik pengguna lain. 

layanan jenis ini sangat cocok dikarenakan memberikan kualitas yang baik pada 

aplikasi-aplikasi berbasis real time seperti video converence. [11] 
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Gambar 2.2 Tiga Level Layanan End-To-End QoS [11] 

 

2.3 Throughput 

Throughput merupakan kecepatan (rate) sebuah transfer data efektif, diukur 

dengan bps (bit per second). throughput sendiri adalah jumlah total kedatangan 

paket yang berhasil diterima dan diamati pada tujuan selama selang waktu tertentu 

dibagi dengan durasi interval waktu tersebut. untuk mencari throughput dengan 

menggunakan rumus pada (2.2). [7] 

Jumlah Bytes : Time Span = Hasil Byte/s x 8 (mengubah Byte/s ke Bit)...............(2.2) 

Tabel 2.2 Kategori Standarisasi Throughput [8] 

Nilai Indek Throughput (bps) Kategori 

4 >2,1 Mbps Sangat Bagus 

3 700-1200 Kbps Bagus 

2 338-700 Kbps Sedang 

1 0-338 Kbps Jelek 
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2.4 Packet Loss 

Packet loss adalah banyaknya paket yang gagal mencapai area tujuan. packet 

loss yang nilainya besar bisa dipastikan terjadinya jaringan sibuk atau sedang terjadi 

kelebihan muatan. packet loss sendiri dapat terjadi karena collision (tabrakan) dan 

congestion (penyumbatan) pada jaringan dan hal ini dapat berpengaruh pada semua 

aplikasi karena retransmisi (ditransmisikan ulang) akan mengurangi efisiensi pada 

jaringan secara keseluruhan, meskipun bandwidth jumlahnya cukup tersedia untuk 

aplikasi tersebut. Rumus yang digunakan untuk mencari packet loss pada (2.3). [6] 

((Paket dikirim-paket diterima) : paket dikirim) x 100).....................................(2.3) 

Tabel 2.3 Kategori Standarisasi Packet Loss [8] 

Nilai Indek Packet Loss Kategori Packet Loss 

4 0% Sangat Bagus 

3 3% Bagus 

2 15% Sedang 

1 25% Jelek 

2.5 Delay 

Delay merupakan lamanya waktu yang dibutuhkan oleh suatu data atau 

informasi untuk sampai ke area tujuan yang dibutuhkan. [4] 

Semakin kecil nilai delay yang terdeteksi atau terekam oleh aplikasi 

wireshark maka kualitas jaringan tersebut akan semakin baik dalam sebuah 

jaringan, berbanding terbalik apabila nilai yang masuk terekam semakin besar maka 

kualitas jaringan ISP semakin buruk. dikarenakan semakin besar delay yang didapat 

akan mengakibatkan lama paket data yang akan diterima atau bisa dikatakan kinerja 

jaringan tersebut akan menjadi lebih lemah serta melambat. misalkan memperbesar 

kapasitas jaringan dengan memindahkan sebagian aliran data ke jalur lain atau 

memperbesar sebagian aliran data ke jalur lain. [5] 
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Pada tahapan perhitungan delay merujuk pada rumus (2.4)  

Total delay = (time 2 – time 1)  

rata-rata delay = (total delay : Paket dikirim)......................................................(2.4) 

Tabel 2.4 Kategori Standarisasi Delay [8] 

Nilai Indek Delay Kategori 

4 <150 milisecond Sangat Bagus 

3 150 – 300 ms Bagus 

2 300 – 450 ms Sedang 

1 >450 ms Jelek 

 

2.6 Jitter 

Semakin kecil nilai pada jitter yang terdeteksi oleh wireshark dalam jaringan 

maka kualitas pada jaringan tersebut bisa dikatakan akan semakin baik, begitu juga 

sebaliknya, jika nilai yang terdeteksi semakin besar maka kulitas jaringan tersebut 

akan semakin menurun atau buruk. Jitter sendiri merupakan variasi dari delay antar 

paket yang masuk pada jaringan berbasis IP. besaran nilai jitter akan dipengaruhi 

oleh macam-macam beban traffic dan besarnya tumbukan antar paket (congestion) 

yang berada dalam jaringan. semakin tinggi beban trafik dalam jaringan akan 

mengakibatkan semakin besar pula peluang terjadinya congestion. semakin besar 

nilai jitter akan membuat nilai QOS akan semakin turun. kategori kinerja jaringan 

yang berbasis IP dalam jitter versi TIPHON (telecommunications and internet 

protocol harmonization over networks). [5] 

 

untuk mencari nilai pada jitter dengan menggunakan rumus (2.5) 

Total jitter = (delay 2 – delay 1)  
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Rata-rata  jitter = (total jitter : paket dikirim) ......................................................(2.5) 

Tabel 2.5 Kategori Standarisasi Jitter [8] 

Nilai Indek Jitter Kategori 

4 0 ms Sangat Bagus 

3 75 ms Bagus 

2 125 ms Sedang 

1 225 ms Jelek 

 

2.7 Router  

Router sendiri adalah perangkat jaringan yang bisa menghubungkan suatu 

jaringan dengan jaringan lainnya. router akan bekerja menggunakan routing table 

tersimpan pada penyimpanannya untuk membuat suatu keputusan, tentang kearah 

mana paket dan bagaimana paket dikirimkan. router mengetahui IP address 

masing-masing komputer atau perangkat dilingkungan jaringan lokal, mengetahui 

alamat bridge, dan router lain. cara kerjanya dengan mendeteksi pengirim dan 

penerima untuk sampai pada tujuan. router dapat mengetahui alamat masing- 

masing client atau perangkat pada lingkungan jaringan lokal, router dan bridge 

lainya. Router juga bisa mengetahui nilai keseluruhan jaringan dengan melihat IP 

address yang paling sibuk dan bisa mengambil data dari IP yang sibuk tersebut 

sampai IP tersebut bersih. [9], [12] 

 

2.8 Hotspot 

Hotspot merupakan area untuk mengakses internet provider. umumnya 

layanan hotspot bersifat geratis. untuk akses pada hotspot sendiri pemakai harus 

menautkan perangkat mereka pada sinyal hotspot yang sudah muncul pada 

perangkat, lalu untuk menautkannya agar tersambung harus login username dan 
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password. hotspot sendiri dapat tersedia pada area yang tersedia atau berlanggan 

Wi-Fi hotspot, seperti kafe, hotel, pusat perbelanjaan, universitas, stasiun. untuk 

membangun sebuah hotspot dibutuhkan alat seperti router. AP sendiri mampu 

menjadi dua (2) macam dengan wire hub dan repeater. fungsi pada AP dapat 

menerima lalu mengirim sinyal router utama yang disediakan oleh penyedia 

layanan ISP. access point berfungsi untuk memperlebar jangkauan bukan untuk 

menambah sinyal mbps pada jaringan Internet. [9], [12] 

2.9 Jaringan Komputer 

Jaringan komputer sendiri adalah himpunan “interkoneksi” dua atau lebih 

perangkat komputer yang saling terhubung, atau terkoneksi dari satu dengan yang 

lainnya dan juga digunakan untuk berbagai sumber data. jaringan komputer juga 

dapat dibuat dengan menggunakan gabungan dari akses data kabel dan wireless. 

suatu komputer juga dapat membuat komputer lainnya shutdown, restart, atau 

tindakan kontrol lainnya, maka komputer-komputer tersebut bukan autonomous 

(pengelompokan yang terdiri atas satu atau lebih IP yang terkoneksi yang akan 

dijalankan oleh satu atau bisa lebih operator jaringan dibawah satu ketentuan 

routing yang didefinisi dengan jelas. [13] 

2.10 Jenis-Jenis Jaringan 

Ada berbagai macam atau jenis jaringan komputer apabila dilihat berdasarkan 

area dan luas jangkauan jaringan, dalam hal ini jenis jaringan dibedakan menjadi 

beberapa macam, adalah : 

2.10.1 Metropolitan Area Network (MAN)  

Metropolitan area network (MAN) jenis jaringan yang kedua ini merupakan 

pengembangan dari local area network (LAN). jaringan ini terdiri dari beberapa 

jaringan LAN yang saling terhubung. letak jaringan MAN ini bisa saling berjauhan, 

bergantung dari panjang kabel yang akan digunakan. Jaringan MAN juga dapat 

menjangkau lokasi yang berbeda area cakupan atau tempat. MAN biasa digunakan 

oleh perusahaan dalam satu area kota, antar universitas atau institut , dan lain 

sebagainya.  
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2.10.2 Wide Area Network (WAN)  

Wide area network (WAN) merupakan bentuk dari jaringan komputer yang 

terdiri dari MAN dan LAN. jaringan WAN telah memenuhi berbagai jenis 

kebutuhan sistem jaringan, seperti pada jaringan publik, jaringan pada perbankan, 

jaringan jual beli secara online di internet dan jaringan lainnya. WAN sendiri 

menggunakan protokol internet network service provider (NSP). Tanpa NSP 

jaringan WAN tidak dapat bekerja. Dengan adanya NSP yang disambungkan 

dengan jaringan WAN, maka akan membentuk sebuah jaringan internet yang 

sifatnya global. dengan begitu, internet dapat diakses oleh user atau pemakai yang 

akan memakai jaringan WAN tersebut. 

2.10.3 Local Area Network (LAN)  

Local area network (LAN) adalah suatu jaringan komputer yang berada di dalam 

gedung atau masih dalam suatu ruangan. dalam membentuk jaringan LAN, minimal 

menyediakan dua (2) komputer yang masing-masing memiliki kartu akses jaringan 

atau LAN card biasanya LAN digunakan pada perkantoran, industri, toko, rumah 

sakit dan lain sebagainya. LAN dapat mengunakan media transmisi telepon beserta 

modem untuk menggunakan jaringan internet, atau media yang lain yang dapat 

mengkoneksikan dengan internet.  

2.10.4 Internet  

Internet (Interconnected Network) yang artinya hubungan dari berbagai 

jaringan komputer yang ada di dunia, Internet saling terintegrasi membentuk suatu 

koneksi global. internet sendiri merupakan gabungan dari berbagai WAN dan LAN 

yang berada pada seluruh akses jaringan komputer yang ada di dunia, sehingga 

terbentuklah jaringan dengan skala yang sangat luas dan menyeluruh. Jaringan 

internet sendiri biasanya menggunakan protokol TCP/IP dalam hal mengirimkan 

paket data. 

2.10.5 Intranet  

Intranet suatu jaringan komputer yang tersusun dari WAN, LAN dan internet 

untuk akses jaringan yang lebih menyeluruh. intranet sendiri hanya akan 

memberikan layanan bagi sekelompok user atau pemakai komputer yang terhubung 
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pada LAN ataupun WAN untuk mengakses internet dalam cakupan area lokal saja. 

biasanya intranet hanya digunakan untuk melayani sebuah instansi dalam suatu 

wilayah jangkauan WAN ataupun LAN. [14] 

2.11 Wi-Fi (Wireless Fidelity) 

Wi-Fi merupakan merek dagang dari wireless LAN yang diperkenalkan dan 

distandarisasi oleh Wi-Fi alliance. Wi-Fi alliance menyatakan Wi-Fi sebagai 

produk jaringan wireless local area yang didasari pada standar yang ditentukan oleh 

institute of electrical and electronics engineers (IEEE) 802.11n. jaringan WLAN di 

zaman sekarang kebanyakan memakai standar 802.11n yang ditetapkan oleh IEEE, 

istilah Wi-Fi sendiri dipakai dalam kosa kata bahasa inggris umum sebagai 

persamaan kata atau sinonim dari WLAN. Wi-Fi allliance merupakan himpunan 

dari perusahaan yang memproduksi perangkat telekomunikasi yang tersertifikasi. 

produk yang telah tersertifikasi, produk tersebut telah memenuhi standar untuk 

dipergunakan dalam sebuah industri dalam hal teknologi, keamanan, dan 

kehandalan. Produk yang telah memenuhi sertifikasi akan diberi tanda “Wi-Fi 

certified”. Pada tahapan sertifikasi setiap produk akan menjalani pengujian yang 

ketat. bilamana produk tersebut telah dinyatakan lulus dalam pengujian, maka pihak 

pengembang dari produk tersebut berhak mengenakan atau memakai tanda “WiFi 

certified” untuk produknya. [10] 

2.12 Jaringan WLAN 

Jaringan wireless local area network (WLAN) adalah jaringan LAN yang 

menggunakan transimisi tanpa kabel. jaringan WLAN menggunakan standar 

802.11 yang di standarisasi oleh IEEE. jaringan WLAN hingga sekarang telah 

mengalami perkembangan dari seri atau tipe b/g/a/n hingga tipe yang paling terbaru 

yaitu tipe ac. Pada lima tipe jaringan WLAN tersebut, memiliki spesifikasi yang 

berbeda tiap serinya. pengganti untuk jaringan LAN kabel. WLAN menggunakan 

teknologi frekuensi radio, WLAN mengirim serta menerima data melalui media 

transmisi udara. [15] 
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2.13 Pemantulan Sinyal 

Pemantulan sinyal, gelombang sinyal ISP bisa memantul bila menemui 

cermin atau kaca. biasanya terjadi pada ruangan yang di sekat seperti di kantor. 

Pemantulan juga tergantung dari frekuensi sinyalnya. beberapa frekuensi ada yang 

tidak terpengaruh, dan salah satu efek pantulan sinyal adalah terjadinya multipath. 

multipath sendiri berarti sinyal datang dari dua (2) arah yang berbeda. 

karakteristiknya adalah penerima, yang dimana kemungkinan menerima sinyal 

yang sama beberapa kali yang diterima dari arah yang berbeda. hal ini juga 

tergantung dari panjang gelombang dan posisi penerima sinyal. Sisi lain dari 

karakteristik multipath dapat menyebabkan sinyal yang nol (0), yang didefinisikan 

saling membatalkan, atau dikenal dengan istilah out of phase signal [1] 

2.14 Pemecah Sinyal 

Pemecahan sinyal atau scattering. isu pada pemecahan sinyal terjadi saat 

sinyal yang dikirimkan banyak arah. hal ini disebabkan oleh beberapa objek yang 

bisa memantulkan sinyal dan ujung yang lancip, contoh seperti : partikel debu di 

air, dan partikel debu di udara. sketsanya adalah menyinari lampu ke pecahan kaca. 

cahaya akan memancar dan dipantulkan ke banyak titik atau arah dan menyebar. 

dalam bentuk skala yang besar adalah pada saat cuaca hujan, hujan yang lebat 

mempunyai kemampuan memantulkan sinyal. Oleh karena itu disaat terjadi hujan, 

sinyal wireless dapat terganggu. [1] 

2.15 Wireshark 

Wireshark adalah salah satu aplikasi parameter untuk menilai QOS dalam 

sebuah jaringan untuk melihat packet loss, throughput, delay dan jitter.wireshark 

adalah salah satu software sniffer yang dipakai untuk menilai atau melihat sebuah 

jaringan. fungsi dari aplikasi wireshark sendiri adalah untuk menganalisa trafik data 

yang melintas pada transmisi serta memberi informasi yang didapat sesuai dengan 

ketentuan model referensi dari OSI. berikut beberapa fungsi yang dapat dilakukan 

aplikasi wireshark adalah : network administrator untuk troubleshot dalam masalah 

jaringan ISP, network security untuk memecahkan masalah dalam keamanan 

jaringan, developer dapat menggunakan fasilitas debug dalam implementasi 
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mendiagnosa permasalah, protocol jaringan, melakukan decode pada frame, 

capture terkait traffic jaringan, dan melakukan filtering pada trace file. [16] 

 

Gambar 2.3 Screen Capture Aplikasi Wireshark 

2.16 Link Budget 

Perhitungan link budget merupakan perhitungan level daya yang dilakukan 

untuk memastikan bahwa level daya yang diterima oleh penerima lebih besar atau 

sama dengan level daya yang dikirimkan oleh pemancar (Rsl ≥ Rth) dengan tujuan 

menjaga keseimbangan gain dan loss guna mencapai daya maksimal yang 

diinginkan di penerima. perhitungan link budget dilakukan dengan menjumlahkan 

semua gain dan redaman yang terdapat pada material dan perangkat. Parameter 

yang mempengaruhi perhitungan link budget antara lain yaitu Tx power, frekuensi, 

gain antena, tinggi antena, tinggi antena MS, wall loss dan fading margin. 

2.16.1 Effective Isotropic Radiated Power 

Effective Isotropic Radiated Power (EIRP) Effective Isotropic Radiated Power 

(EIRP) merupakan nilai daya yang dipancarkan antena untuk menghasilkan puncak 

daya yang diamati pada arah radiasi maksimum penguatan antena. Untuk mencari 

nilai EIRP dapat dirumuskan dengan persamaan 3.1  

EIRP = Tx Power (dBm) + Gain Antena (dB) – Loss Cable (dB).................... (3.1) 
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Dimana : 

EIRPms = Effective Isotropic Radiated Power (dBm) 

Tx Power = Transmitted Power (dBm) 

2.16.2 Rx Level  

Nilai RxLevel merupakan nilai daya sinyal ternormalisasi dimana RxLevel 

dipengaruhi oleh redamana propagasi. Merujuk pada rumus 3.2  

Rx Level = Pt + Gr – Lr- L + 110 dBm.............................................................. (3.2)  

Dimana : Rx Level = Daya Sinyal Yang Diterima Ternormalisasi (dBm)  

Pt = Daya Pancar Antena Tx (dBm)  

Garx = Gain Antena Penerima (dB)  

FSL = Redaman Kabel Penerima (dB)  

L = Nilai Redaman Propagasi (dB)  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Alat dan Bahan Penelitian 

Penelitian “Analisis Kinerja Jaringan WLAN Access Point Dengan Frekuensi 

2,4 GHz dan 5 GHz Menggunakan Metode QoS Pada Area ELS Computer 

Semarang” ini menggunakan alat serta bahan yang terdiri dari perangkat keras dan 

lunak, yaitu : 

3.1.1 Perangkat keras ( Hardware ) 

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah ,sebagai berikut :  

• 1 (satu) unit laptop DELL inspiron 3000, ram : 4GB, HDD : 1TB 

• Smartphone iphone 11 dan oppo reno 6 

• D-Link router tipe DIR-842 AC1200 dual-band 2,4 GHz dan 5 GHz,  

• Router ZTE (indihome 100 mbps) 

• Kabel LAN 

3.1.2 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai, berikut :  

• Aplikasi wireshark 

• IOS 15.3.1 

• Windows home 

• Microsoft excel 2019 

• Aplikasi notepad 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian untuk tugas akhir ini dilakukan serta dilaksanakan pada Tanggal 29 

Maret 2022 - 7 Mei 2022  
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3.3 Tempat Penelitian 

Adapun penelitian ini dilaksanakan pada tempat kerja ELS Computer 

Semarang Jl. MH Thamrin No.45, Miroto, Kec. Semarang Tengah, Kota Semarang, 

Jawa Tengah 50134. sedangkan untuk pengambilan data pendukung dengan 

meninjau jaringan WLAN pada gedung ELS Computer menggunakan metode 

QOS. 

 

Gambar 3.1 Denah Lokasi ELS Computer Semarang 
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Gambar 3.2 Titik Lokasi Pengambilan Data QoS 

Pada simulasi denah tempat penelitian pada ELS Computer Semarang dengan 

panjang 24 meter dimulai dari belakang tempat router dipasang sampai pada teras 

depan. kemudian pada lebar tempat sepanjang 6 meter. pengambilan jarak 

menggunakan meteran. pada jarak 3 meter dekat pintu masuk karyawan, jarak 6 

meter pada dekat penjualan personal computer, keyboard, dan accessories. Lalu 

pada jarak 12 meter dekat dengan penjualan laptop, dan pada jarak 24 meter pada 

teras ELS Computer Semarang. 
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3.4 Langkah-Langkah Simulasi 

Blok diagram alur perencanaan analisis quality of service (QOS) pada 

jaringan ELS Computer Semarang dapat dilihat pada Gambar 3.3 

Rencana analisis jaringan

Pengambilan data

Pengolahan data

Hasil dan analisis

 

Gambar 3.3 Blok Diagram Penelitian 

Pada tahapan pertama yang dilakukan adalah melakukan fase konseptual 

dimana akan dikaji bagaimana langkah-langkah yang akan dibangun pada tugas 

akhir ini. kemudian studi literatur atau kajian pustaka dari judul penelitian yang 

terkait, tahapan monitoring dengan menggunakan aplikasi wireshark pada laptop. 

langsung kelapangan untuk pengambilan data, pengambilan data dilakukan pada 

ELS Computer Semarang dengan monitoring QOS diantaranya : packet loss, 
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throughput, delay, dan jitter. selanjutnya mengolah data dengan rumus yang sudah 

tersedia sesuai standarisasi TIPHON untuk analisis. pada tahapan pembuatan 

laporan tugas akhir ini merupakan hasil akhir dari kegiatan penelitian berdasar pada 

data yang sudah didapat saat melaksanakan penelitian, flowchart penelitian ini ada 

pada gambar 3.4 

Mulai

Pengambilan Data

Monitoring QoS (Screen Capture 
Gambar)

Proses Menghitung Packet Loss, 
Throughput, Delay, Jitter

Selesai

Tidak

Instalasi Software 
Wireshark

Sesuai standar TIPHON

Kajian Pustaka

Ya

 

Gambar 3.4 Flowchart  
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Pada gambar 3.4 flowchart mengenai penerapan analisis QOS pada 

wireshark dimana pada saat menggunakan aplikasi harus mencari packet loss 

terlebih dahulu, Dengan minimal ada packet loss yang masuk data pada diagram 

wireshark. Lalu meneruskan jika sudah kedapatan packet loss, mencari throughput, 

delay, dan kemudian jitter. Setelah selesai menganalisa, mencatat, dan menghitung 

dengan bantuan dari microsoft excel dan kalkulator kemudian sandingkan dengan 

standarisasi TIPHON apakah masuk kategori sangat bagus, bagus, sedang, ataupun 

jelek. 

3.5 Langkah-Langkan Analisis QOS 

Pada penelitian ini melakukan penelitian tentang kualitas jaringan pada 

cakupan area ELS Computer Semarang, dengan mengakses jaringan yang telah 

disediakan oleh ELS Computer Semarang. penelitian ini menggunakan  aplikasi 

wireshark untuk menguji troughput, packet loss, delay, dan jitter pada jaringan ELS 

Computer Semarang. dengan frekuensi dan jarak diantaranya adalah : 

3.5.1 Frekuensi 2,4 GHz 

• 3 meter 

• 6 meter 

• 12 meter 

• 24 meter 

3.5.2 Frekuensi 5 GHz 

• 3 meter 

• 6 meter 

• 12 meter 

• 24 meter 

3.6 Proses Analisis QOS 

Proses analisis menggunakan metode QOS yang dilakukan pada aplikasi 

wireshark  proses penelitian mendapatkan hasil yang akan disesuaikan dengan 

standarisasi TIPHON  , berikut adalah proses analisis QOS pada ELS Computer 

Semarang. 
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Gambar 3.5 Router ELS Computer Semarang 

3.6.1 Pengujian Kecepatan Jaringan Internet 

Pada pengujian kecepatan jaringan internet yang disediakan ELS Computer 

Semarang, telah mendapatkan hasil yang memuaskan dikarenakan pengujian 

jaringan dilakukan saat kondisi ruangan minim pemakai. dari 100 mbps memang 

pada lantai utama diberikan 50 mbps untuk 1 router access point dibagi menjadi 13 

client biasanya jika banyak perangkat yang menautkan ke access point, maka untuk 

1 perangkat mendapatkan 3 atau 4 mbps.  

 

Gambar 3.6 Jaringan ELS Computer Semarang Menggunakan Speedtest Mobile 

Hasil pengujian menggunakan Speedtest Mobile dengan kecepatan unduh 20,4 

Mbps , kecepatan Unggah 5,1 Mbps dan Delay sebesar 10 ms. 
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3.6.2 Proses Pengambilan Data 

Pengambilan program data dan library untuk mengirim dan menerima data 

melalui jaringan wi-fi pada aplikasi wireshark yang dilakukan dengan cara masuk 

pada start capture wi-fi kemudian data akan berjalan masuk pada wireshark. 

 

Gambar 3.7 Paket data yang masuk pada Wireshark 

3.6.3 Pencarian Packet Loss 

Apabila data yang diambil dirasa sudah cukup dan packet loss sudah muncul 

langkah selanjutnya adalah mencari jumlah packet loss yang masuk dengan menulis 

pada display filter “tcp.analysis.lost_segment” lalu pada screen capture akan 

terlihat beberapa packet loss atau paket yang gagal dikirimkan. apabila tidak ada 

packet loss  yang berarti jaringan sangat bagus dan koneksi sangat stabil. berikut 

gambaran packet loss yang terdapat pada gambar 3.8 

 

Gambar 3.8 Packet Loss yang Diterima 
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3.6.4 Perhitungan Througput 

Pada wireshark untuk throughput sendiri dengan membuka Statistics → Capture 

File Properties atau (Ctrl+Alt+Shift+C)  

 

Gambar 3.9 Capture File Properties 

3.6.5 Hasil Pengujian Jaringan QOS 

Hasil pengujian didapat setelah mendapatkan nilai throughput dan packet 

loss. data yang didapat dari pengiriman dan penerimaan paket akan diolah pada 

microsoft excel , dengan menuju “File → Export Packet Dissections → As CSV” 

Selanjutnya data yang tersimpan akan seperti pada gambar 3.10 : 

 

Gambar 3.10 Paket Data Yang Masuk Dalam Bentuk Excel 

Pada Gambar 3.10 yang dipakai nantinya adalah no ( total paket dikirim) , dan time 

dimana nantinya data excel tersebut untuk mencari nilai dari delay dan jitter. 
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BAB IV  

HASIL DAN ANALISA 

 

4.1 Hasil Pengujian Quality Of Service 

Hasil penelitian merupakan tahapan dimana sistem jaringan yang sudah di 

analisis. hasil Penelitian mencakup hasil proses penelitian jaringan QOS pada ELS 

Computer Semarang.  langkah-langkah dalam proses ini merupakan langkah awal 

sampai akhir pada proses analisis  

4.2 Hasil Analisis Throughput 

Adapun hasil analisa perhitungan dari throughput dari frekuensi 2,4 GHz dan 

5 GHz dengan merujuk pada rumus (2.2) 

Jumlah Byte/s : Time Span = Hasil Byte/s x 8 (bit) 

1872091 : 2.884 = 649.130,03 byte/s x 8  

= 5.193.040,22 bit/s 

= 5071,33 kb/s (sangat bagus) 

Jika mengubah Bit/detik ke Kilobit/detik hasil bilangan akan dibagi 1000 

untuk mengidentifikasi termasuk kategori apa jaringan tersebut ; sangat bagus, 

bagus, sedang, dan jelek. Bit adalah satuan ukuran untuk transfer data jaringan 

dan Byte untuk ukuran data transfer file. 

Tabel 4.1 Hasil Throughput 

Jarak 

(meter) 

Frekuensi 2,4 GHz 

kb/detik (indeks) 

Frekuensi 5 GHz 

kb/detik (indeks) 

3 m 5071,33 (sangat bagus) 2759,75 (sangat bagus) 

6 m 2672,11 (sangat bagus) 1414,09209 (bagus) 

12 m  1193,09 (bagus) 667,92946 (sedang) 

24 m 1026,15 (bagus) 7,4434 (jelek) 
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Gambar 4.1 Grafik Throughput 

Rata-rata indeks QOS mengacu pada rumus (2.1) : 

Throughput 2,4 GHz (
4 + 4 + 3 + 3 

4
) = 3,5 

Throughput 5 GHz (
4 + 3 + 2 + 1 

4
) = 2,5 

Pada throughput frekuensi 2,4 GHz menghasilkan indeks QOS 3,5 (bagus) Pada 

Frekuensi 5 GHz menghasilkan 2,5 (sedang). 

4.3 Hasil Analisis Packet Loss 

Pada hasil analisis packet loss frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz akan di kalkulasi 

untuk mengetahui berapa (%) hasil yang didapat berdasarkan standar versi 

TIPHON, dengan merujuk pada rumus (2.3). 

[((paket dikirim-paket diterima) : paket dikirim) x 100) 

((732-732) : 732) x 100) = 

= (0 : 732) x 100 

= 0 % (sangat bagus) 
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Tabel 4.2 Hasil Packet Loss 

Jarak 

(meter) 

Frekuensi 2,4 GHz % 

(indeks) 

Frekuensi 5 GHz % 

(indeks) 

3 m 0% (sangat bagus) 0,4% (bagus) 

6 m 0,1% (sangat bagus) 0,1% (sangat bagus) 

12 m  0,1% (sangat bagus) 0,1% (sangat bagus) 

24 m 0,1% (sangat bagus) 0,3% (bagus) 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Packet Loss 

Rata-rata indeks QOS mengacu pada rumus (2.1) : 

Packet loss 2,4 GHz (4 + 4 + 4 + 4 
4

) = 4  

Packet loss 5 GHz (
3 + 4 + 4 + 3 

4
) = 3,5  

Pada frekuensi 2,4 GHz menghasilkan indeks 4 (sangat bagus) dan frekuensi 5 

GHz dengan indeks 3,5 (bagus). 
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4.4 Hasil Analisis Delay  

Pada hasil analisis dari delay yang di dapat melalui whireshark lalu diubah 

dalam bentuk CSV untuk mengukur hasil dari nilai delay maupun jitter, hasil 

perhitungan delay di dapat pada paket dikirim yang diubah ke CSV atau microsoft 

excel agar bisa di hitung total delay dan rata-rata delay, perhitungan yang di 

gunakan mengacu pada rumus (2.4) : 

Total delay : 2,883563 second 

Rata-rata delay = (total delay : paket dikirim) 

(2,883563 : 732)  

= 0,003939294 x 0,001 (ms) 

= 3,939293716 ms = 4 ms (sangat bagus) 

Pada saat mendapatkan rata-rata delay harus dikali “1000” karena mengubah 

bilangan second ke bilangan milisecond. 

Tabel 4.3 Hasil Delay 

Jarak 

(meter) 

Frekuensi 2,4 GHz / ms 

(indeks) 

Frekuensi 5 GHz / ms 

(indeks) 

3 m 4 ms (sangat bagus) 15 ms (sangat bagus) 

6 m 7 ms (sangat bagus) 42 ms (sangat bagus) 

12 m  12 ms (sangat bagus) 36 ms (bagus) 

24 m 152 ms (sangat bagus) 213 ms (sedang) 

 

 



49 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Delay 

Rata-rata indeks QOS mengacu pada rumus (2.1) : 

Delay 2,4 GHz (
4 + 4 + 4+ 4 

4
) = 4 

Delay 5 GHz (
4 + 4 + 3 + 2 

4
) = 3,25  

Pada frekuensi 2,4 GHz menghasilkan indeks 4 (sangat bagus) dan frekuensi 5 

GHz dengan indeks 3,25 (bagus). 

4.5 Hasil Analisis Jitter 

Pada hasil analisis dari Jitter yang diambil lewat whireshark lalu diubah 

dalam bentuk CSV untuk mengukur hasil dari nilai delay maupun jitter, jitter 

sendiri berasal dari nilai delay yang dijumlah lalu dibagi dengan paket dikirim, hasil 

perhitungan pada jitter di dapat dengan menjumlah delay dua (2) – delay satu (1) 

lalu dibagi dengan paket dikirim, perhitungan jitter mengacu pada rumus (2.5). 

Total jitter : 0,810084 second 

Rata-rata jitter = (total jitter : paket dikirim)  

(0,001185228 : 732) x 1000 =  

= 0,001106672 ms x 0,001 (ms) 

= 1,106672131 ms 

= 1,11 ms (sangat bagus) 
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Tabel 4.4 Hasil Jitter 

Jarak 

(meter) 

Frekuensi 2,4 GHz / ms 

(indeks) 

Frekuensi 5 GHz / ms 

(indeks) 

3 m 1,11 ms (sangat bagus) 1,15 ms (sangat bagus) 

6 m 0,016 ms (sangat bagus) 0,26 ms (sangat bagus) 

12 m  15,5 ms (sangat bagus) 44,7 ms (sangat bagus) 

24 m 19 ms (sangat bagus) 234 ms (jelek) 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Jitter 

Rata-rata indeks QOS mengacu pada rumus (2.1) : 

Jitter 2,4 GHz (
4 + 4 + 4+ 4 

4
) = 4 

Jitter 5 GHz (
4 + 4 + 4 + 1 

4
) = 3,25  

Pada frekuensi 2,4 GHz menghasilkan indeks 4 (sangat bagus) dan frekuensi 5 

GHz dengan indeks 3,25 (bagus). 

Jadi untuk indeks total nilai QOS pada jaringan ELS Computer Semarang. 

dengan frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz dengan hasil pada tabel 5.5  
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4.6 Mencari Nilai Rx Level 

Redaman propagasi dipengaruhi oleh jarak antara pengirim dan penerima 

dengan mengabaikan gain dan redaman kabel penerima akan diperoleh hubungan 

antara RxLevel dengan jarak merujuk pada rumus 3.2 :  

Rx Level = Pt – (17.95 + 20 Log F + 20 Log D) + 110 =  

    = - 50 dBm 

Kategori Jarak Rx 

Level 

Frekuensi 2,4 

GHz dBm 

(indeks) 

Frekuensi 5 GHz 

dBm (indeks) 

3 meter -50 dBm (Sangat 

Bagus) 

-39 dBm (Sangat 

Bagus) 

6 meter -52 dBm (Sangat 

Bagus) 

-60 dBm (Sangat 

Bagus) 

12 meter -76 dBm (Bagus) -104 dBm (Buruk) 

24 meter -89 dBm (Sedang) -117 dBm (Buruk) 

 

4.7 Perbandingan Kinerja Frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz 

Merujuk pada standarisasi TIPHON tentang QOS dengan ini mendapatkan 

hasil dengan mengacu pada tabel 5.5 

Tabel 5.5 Nilai Quality Of Service 

Kategori Nilai QoS Frekuensi 2,4 

GHz 

Frekuensi 5 GHz 

Throughput Bagus Sedang 

Packet Loss Sangat Bagus Bagus 

Delay Sangat Bagus Bagus 

Jitter Sangat Bagus Bagus 
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Dengan hasil pada tabel telah di dapat total indeks pada rata – rata tiap 

parameter yang di input pada whireshark mengenai QOS pada jaringan internet Wi-

Fi yang berada di ELS Computer Semarang dengan nilai total mengacu pada rumus 

(2.1) 

Total QOS 2,4 GHz (
3,5 + 4 + 4 + 4 

4
) = 3,875 (sangat bagus)  

Total QOS 5 GHz (
2,5 + 3,5 + 3,25 + 3,25 

4
) = 3,125 (bagus). 

 

Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Quality of Service yang dilakukan, Pada Jaringan 

internet ELS Computer Semarang menggunakan metode Wireshark ini, dapat 

disimpulkan yaitu : 

1. Indeks total tiap parameter QOS yang didapat adalah :  

a. Throughput frekuensi 2,4 GHz adalah 3,5 (bagus) dan 5 GHz 2,5 (sedang),  

b. Packet loss frekuensi 2,4 GHz adalah 4 (sangat bagus) dan frekuensi 5 GHz 

sebesar 3,5 (bagus),  

c. Delay frekuensi 2,4 GHz dengan indeks 4 (sangat bagus) dan pada frekuensi 

5 GHz sebesar 3,25 (bagus), 

d. Jitter frekuensi 2,4 GHz dengan indeks 4 (sangat bagus) dan frekuensi 5 GHz 

sebesar 3,25 (bagus). 

2. Secara keseluruhan hasil rekapitulasi dari perhitungan QOS pada cakupan 

sinyal pada ELS Computer Semarang frekuensi 2,4 GHz menghasilkan indeks 

nilai QOS 3,875 (sangat bagus) sedangkan pada frekuensi 5 GHz 

menghasilkan indeks nilai 3,125 (bagus).  

Merujuk pada Rx Level dengan demikian perbandingan sinyal dengan 

frekuensi 2,4 GHz dan 5 GHz pada ELS Computer Semarang, dapat disimpulkan 

bahwa perbandingannya memang tidak begitu signifikan mengingat manajemen 

yang diukur pada tiap parameternya adalah panjang jarak lurus ruangan ELS 

Computer Semarang. kekuatan sinyal pada frekuensi 5 GHz mengecil saat menjauh 

dari titik akses router. Sedangkan gelombang sinyal frekuensi 2,4 GHz sangat stabil 

saat berjauhan dari titik akses router. 
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5.2 SARAN 

Pada analisa penelitian ini menyarankan agar pembagian bandwith pada 

jaringan Wi-Fi diperbesar yang semula 1 user hanya diberi akses 3-4 Mbps 

ditingkatkan menjadi 5 sampai 6 mbps tiap client. Terutama pada frekuensi 5 GHz, 

karena pada frekuensi 5 GHz yang banyak di akses oleh pelanggan.   

Penelitian selanjutnya dalam bidang jaringan telekomunikasi. agar dapat 

mendalami pengetahuan tentang performa jaringan dengan manajemen QOS 

dengan mengatur jalannya batasan bandwidth dalam jaringan sebaik mungkin. 

dengan penambahan beberapa titik access point pada titik yang sulit mendapatkan 

sinyal internet. 
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